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Abstrak
 

Kematian bayi dalam kandungan yang telah berusia lebih dari 24 minggu, sehingga harus dikeluarkan

melalui proses melahirkan (stillbirth), yang terjadi pada perempuan dewasa muda, menimbulkan perasaan

berduka yang mendalam. Perasaan berduka yang merupakan reaksi emosional terhadap peristiwa kehilangan

dan muncul dari kesadaran seseorang akan adanya diskrepansi antara harapan dan kenyataan, terjadi

bersamaan dengan periode sebelum, saat, dan setelah melahirkan. Dengan demikian, perempuan dewasa

muda yang mengalami stillbirth menjalani tahap kedukaan yang terbagi atas shock and disbelief, preokupasi

terhadap bayi yang sudah meninggal, hingga sampai pada tahap resolusi, sambil melewati tahapan dari

proses hamil dan melahirkan yang juga menuntut penyesuaian yang kompleks.

 

Sebagaimanapun kompleksitas perasaan berduka yang dirasakan, perempuan dewasa muda yang mengalami

stillbirth harus tetap melanjutkan kehidupannya. Proses coping diperlukan agar mereka tidak tersendat pada

satu tahap kedukaan, akan tetapi dapat melewati tahap demi tahap hingga mencapai tahap resolusi, di mana

mereka dapat kembali memiliki semangat menjalani kehidupan keseharian, mampu merasakan kesenangan,

memiliki harapan mengenai masa depan, dan menjalankan peran secara adekuat. Strategi dan mekanisme

coping merupakan usaha yang dilakukan untuk mengatasi perasaan berduka yang dialami melalui

penerimaan kognitif dan juga penerimaan emosional. Selain proses coping yang diusahakan oleh individu

yang mengalami kedukaan, dukungan sosial dari orang-orang terdekat juga merupakan instrumen dalam

membantu individu melewati tahap kedukaannya. Dukungan sosial biasanya berasal dari suami, prang tua,

teman-teman dekat, serta tenaga profesional, dan dapat diberikan dalam bentuk emosional, instrumental,

informasional, dan appraisal. Terlepas dari siapa yang memberikan atau apa jenis yang dukungan sosial

yang diberikan, kebermanfaatan dari dukungan sosial tersebut tergantung dari bagaimana penilaian individu

yang menerimanya. Dengan demikian kesesuaian antara pemberi, penerima, dan kapan dukungan sosial

diberikan merupakan hal penting yang mendukung kesuksesan dari dukungan sosial itu sendiri.

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendapatkan gambaran mengenai kedukaan, coping, dan dukungan sosial

pada perempuan dewasa muda yang mengalami stillbirth pada periode sebelum, saat, dan setelah

melahirkan. Penelitian ini rnenggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yakni

mempelajari satu atau lebih kasus secara mendalam. Pengambilan sample menggunakan sampling kasus

tipikal, sedangkan data diperoleh melalui proses wawancara dengan menggunakan tape recorder dan

observasi terhadap subyek yang memenuhi karakteristik. Sementara itu, analisis dilakukan dengan tehnik

reduksi data, yakni suatu cara menggolongkan, memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan,

mengabstraksikan dan mentransformasi data mentah dari catatan-catatan lapangan yang diperoleh atau hasil

observasi. Responden penelitian merupakan 3 orang perempuan dewasa muda yang mengalami kematian

bayi dalam kandungan berusia 35 minggu dan 30 minggu yang terjadi dalam jangka waktu 3 minggu, 3
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bulan, dan 2 tahun terakhir.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kedukaan pada masing-masing subyek berbeda dari segi

waktu yang dibutuhkan untuk melalui tiap tahap kedukaan, kompleksitas dari perasaan berduka itu sendiri,

dan tingkat distress yang dialami pada tiap tahap kedukaan. Shock and disbelief yang merupakan tahap awal

dalam kedukaan sekaligus berfungsi sebagai mekanisme coping atau berfungsi memberi perlindungan bagi

subyek dan reaksi yang lebih parah. Namun demikian, transisi dari tahap ini menuju tahap preokupasi, yang

terjadi ketika subyek kembali dari rumah sakit setelah melahirkan, merupakan masa yang paling depresif

bagi ketiga subyek. Ketiga subyek menerapkan strategi coping yang bersifat problem focused dan emotion

focused secara bergantian pada tiap tahap kedukaan, sementara dua dari tiga subyek cenderung hanya

menggunakan mekanisme coping yang bersifat avoiding grief atau menyibukkan diri untuk menghindari

hal-hal yang akan mengingatkan subyek pada peristiwa kedukaan. Penerimaan kognitif lebih cepat dicapai

oleh masing-masing subyek dibandingkan dengan penerimaan emosional, hal ini dapat dipahami mengingat

bahwa perasaan berduka sendiri merupakan suatu dimensi emosional dari proses kedukaan. Selama

melewati masa kedukaan, dukungan sosial yang terutama diperoleh dari suami, lalu dilanjutkan dengan

teman-teman dekat, orang tua, dan tenaga profesional seperti dokter. Namun demikian, pada tahapan

tertentu, dukungan sosial dinilai kurang signifikan, menghalangi subyek untuk mengekspresikan

perasaannya, serta menimbulkan perasaan bersalah.

 

Temuan-temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya keterkaitan antara pengalaman terdahulu atau pola

asuh yang dialami oleb subyek dengan penghayatan subyek terhadap peristiwa kematian bayi yang mereka

alami. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa replacement child syndrome, yakni kehadiran anak

berikutnya yang berfungsi menggantikan bayi yang meninggai dan mempersingkat masa kedukaan,

merupakan hal yang tidak terhindarkan pada ketiga subyek namun dengan karakteristik yang berbeda pada

masing-masing subyek.

 

Penelitian ini memberikan saran praktis bagi subyek dalam menjalani masa kedukaannya, orang-orang di

sekitar subyek dalam memberikan pendampingan, serta tenaga profesional dalam memberikan konseling

dan terapi. Sedangkan untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk memperdalam keterkaitan antara pola

asuh atau pengalaman terdahulu dengan penghayatan individu terhadap kedukaan, yang dalam penelitian ini

belum dibahas secara komprehensif dengan menggunakan dasar-dasar kepustakaan. Mengingat kasusnya

yang oukup tipikal maka untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk tetap menggunakan pendekatan

kualitatif dengan metode studi kasus dan teknik pengambilan sampel kasus tipikal.


